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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Konsep Mahabbah dan Ma’rifah dalam Tasawuf
Dzunnun al-Mishri.” Konsep mahabbah dan ma’rifah ini terfokus pada pemikiran
salah satu tokoh tasawuf yang terkenal dan terkemuka pada abad ke-3 yaitu
Dzunnun al-Mishri. ma’rifah merupakan tujuan pokoknya yang dicapai dengan
mahabbah.Mahabbah adalah hal yang sudah umum dan setiap orang mempunyai
dan bisa merasakan mahabbah. Dalam hal ini fokus mahabbahnya ialah mahabbah
antara makhluk kepada sang khaliq (pencipta), yaitu cinta hamba kepada Allah.
Ma’rifah ialah mengenal atau mengetahui Tuhan sehingga hati sanubarinya dapat
melihat Tuhan dan ia merasa dekat dengan Tuhan. Antara mahabbah dan ma’rifah
saling berhubungan, seperti yang dikatakan oleh kaliamat ini, “rasa cinta itu
tumbuh karena pengetahuan dan pengenalan kepada Tuhan.” Sudah jelas dari
kalimat mahabbah itu berkaitan dengan ma’rifah. Dan ma’rifah itu didapat
diperoleh dengan mahabbah. Mahabbah adalah perasaan kedekatan dengan Tuhan
melalui cinta (roh). Kalau ma’rifah adalah merupakan tingkat pengetahuan kepada
Tuhan melalui mata hati (al-Qalb).

Beberapa alasan yang menjadi problem akademik mengangkat skripsi ini
dengan judul yang di atas adalah, karena Dzunnun al-Mishri adalah tokoh yang
paling berpengaruh dalam konsep ma’rifah sesuai judul si penulis, dan bahkan
Dzunnun diaggap sebagai bapak ma’rifah. Dan juga di karenakan Dzunnun al-
Mishri ini masih jarang di bahas dalam skripsi.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan “/ibrary research” yaitu
dengan mengkaji data-data kepustakaan dengan menggunakan metode analisis
deskriptif, interpretasi dan analisis data. Sumber yang digunakan adalah data
sekunder yang dijadikan sebagai pendukung penulisan skripsi ini. Adapun
pendekatan yang dilakukan ialah pendekatan tasawuf, yaitu dengan menggunakan
segala metode umum para sufi. Ciri-ciri yang ditonjolkan dalam penelitian ini
adalah pengkajian nya terhadap konsep mahabbah dan ma’rifah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengertian mahabbah secara bahasa berasal dari kata ahabba, yuhibbu,
mahabbatan, yang berarti mencintai secara mendalam. Mahabbah dapat juga
diartikan al-wadud, yakni sangat kasih dan sayang. Pengertian secara istilah
mahabbah adalah kecintaan yang mendalam secara ruhiah kepada Tuhan. Dan
secara tasawuf adalah merupakan keadaan (hal) jiwa yang mulia yang
bentuknya adalah disaksikannya (kemutlakan) Allah SWT, oleh hamba,
selanjutnya yang dicintai itu juga menyatakan cinta kepada yang dikasihinya

dan seorang hamba mencintai Allah SWT.*

Mahabbah adalah kesadaran diri, perasaan jiwa dan dorongan hati
yang menyebabkan seseorang terpaut hatinya kepada apa yang dicintainya
dengan penuh semangat dan rasa kasih sayang. Mahabbah dengan pengertian
demikian sudah merupakan fitrah yang dimiliki setiap orang. Islam tidak
hanya mengakui keberadaan mahabbah itu pada diri manusia, tetapi juga

mengaturnya sehingga terwujud menjadi mulia.

! Nasrul, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: CV. Aswaja Pressindo, 2015), him. 191.



Bagi seorang mukmin, mahabbah yang pertama dan utama sekali

diberikan kepada Allah lebih dicintainya dari pada segalanya.

Kenapa dia mencintai Allah lebih dari segala-galanya? “Karena dia
menyadari bahwa Allah-lah yang menciptakan alam semesta dan seluruh
isinya, serta Allah-lah yang mengelola dan memelihara semua itu.” Dengan
Rahman-Nya Dia menyediakan semua fasilitas yang diperlukan umat manusia
jauh sebelum manusia itu sendiri diciptakan. Dan dengan Rahim-Nya Dia
menyediakan segala kenikmatan bagi orang-orang yang beriman sampai hari

akhir nanti. Allah-lah yang Maha pengasih lagi Maha penyayang.?

Mahabbah 4=« adalah cinta, dan cinta yang dimaksud ialah cinta
kepada Tuhan. Pengertian yang diberikan kepada mahabbah antara lain
sebagai berikut:

1. Memeluk kepatuhan pada Tuhan dan membenci sikap melawan kepada-
Nya.

2. Menyerahkan seluruh diri kepada yang dikasihi.

3. Mengosongkan hati dari segala-galanya kecuali dari diri yang dikasihi

yaitu Tuhan.?

% Yunahar llyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam

(LPPI), 1999), him. 24.

70.

® Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang , 1973), him.



Paham mahabbah mempunyai dasar dalam al-Qur’an misalnya: Al-

Maidah: 54

gy pnd ol A Al il

“Allah akan mendatangkan suatu umat yang dicintai-Nya dan yang
mencintai-Nya.” (a/-Maidah:54).

Al-Imran: 31

k) 5o 05 a sid a0 S B A A 08 ) (usiad K )
“Katakanlah (Muhammad) Jika kamu mencintai Allah, maka ikutilah
aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu. Allah

maha pengampun, maha penyayang.” (Al’Imran:31).

Juga ada hadis yang membawa faham demikian, umpamanya:
g ) us g s A S dpa § (e g Aga) s J81 001 b ) o U8R e 1Y

“Hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku dengan
perbuatan-perbuatan hingga Aku cinta padanya. Orang yang Ku
cintai menjadi telinga, mata dan tanganKu. ”

Sufi yang termashur dalam paham mahabbah ialah Rabi’ah al-
‘Adawiyah (713-801 H.) dari Basrah di Irak. Menurut riwayatnya ia adalah
seorang hamba yang kemudian dibebaskan. Dalam hidup selanjutnya ia
banyak beribadat, bertobat dan menjauhi hidup duniawi. la hidup dalam
kemiskinan dan menolak segala bantuan materi yang diberikan orang
kepadanya. Bahkan dalam doanya ia tidak mau meminta hal-hal yang bersifat

materi dari Tuhan. la betul-betul hidup dalam keadaan zuhud dan hanya ingin



berada dekat dengan Tuhan.® Pada akhirnya Tuhan baginya merupakan zat
yang dicintai dan meluapkan dari hatinya rasa cinta yang mendalam kepada

Tuhan.

Di antara ucapan-ucapannya adalah sebagai berikut:
Dalam bentuk syair Rabi’ah mengatakan:
“Aku mencintaiMu dengan dua cinta
Cinta karena diriku dan cinta karena diriMu
Cinta karena diriku
Adalah keadaannku senantiasa mengingatMu
Cinta karena diriMu
Adalah keadaanMu mengungkapkan tabir hingga Engkau kulihat

Baik untuk ini maupun untuk itu pujianlah bukanlah bagiku
Bagi-Mulah pujian untuk kesemuanya. ”

Berkenaan dengan mahabbah, Suhrawardi pernah mengatakan,
sesungguhnya, mahabbah (cinta) adalah suatu mata rantai keselarasan yang
mengikat sang pecinta kepada kekasihnya, suatu ketertarikan kepada kekasih,
yang menarik sang pecinta kepadanya, dan melenyapkan sesuatu dari
wujudnya, sehingga pertama-tama ia menguasai seluruh sifat dalam dirinya,

kemudian menangkap zat-Nya dalam genggaman qudrah (Allah).’

* Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, him. 71.
® M. Solihin dan Rosihon Anwar, llmu Tasawuf (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), him. 84.



Menurut al-Sarraj mahabbah mempunyai tiga tingkatan:

1. Cinta biasa, yaitu selalu mengingat Tuhan dengan zikir, suka menyebut
nama-nama Allah dan memperoleh kesenangan dalam berdialog dengan

Tuhan senantiasa memuji Tuhan.

2. Cinta orang yang siddik (&) yaitu orang yang kenal kepada Tuhan,
pada kebesaran-Nya, pada kekuasaan-Nya, pada ilmu-Nya dan lain-lain.
Cinta yang dapat menghilangkan tabir yang memisahkan diri seorang dari
Tuhan dan demikian dapat melihat rahasia-rahasia yang ada pada Tuhan.
la mengadakan dialog dengan Tuhan dan memperoleh kesenangan dari
dialog itu. Cinta yang kedua ini membuat orang yang sanggup
menghilangkan kehendak dan sifat-sifatnya sendiri, sedangkan hatinya

penuh dengan perasaan cinta pada Tuhan dan selalu rindu padaNya.

3. Cinta orang yang ‘arif (%) yaitu orang yang tahu betul pada Tuhan.
Yang dilihat dan dirasa bukan lagi cinta tapi diri yang dicintai. Akhirnya

sifat-sifat yang dicintai masuk kedalam diri yang mencintai.

Menurut Harun Nasution, mengutip dari al-Sarraj, alat untuk mencapai
mahabbah ada tiga yang dapat dipergunakan untuk berhubungan dengan

Tuhan:



1. Al-qolb, yaitu hati sanubari, sebagai alat untuk mengetahui sifat-sifat
Tuhan.

2. Roh, sebagai alat untuk mencintai Allah

3. Sir, yaitu alat untuk melihat Tuhan. Sir lebih halus daripada roh dan roh

lebih halus daripada qolb.

Salah satu tanda orang yang mahabbah (cinta) pada Allah dalam
pandangan Dzunnun al-Misri adalah dia tidak punya kebutuhan pada selain
Allah. “Salah satu tanda orang yang cinta pada Allah adalah mengikuti
kekasih Allah Nabi Muhammad SAW dalam akhlak, perbuatan, perintah dan
sunnah-sunnahnya.” Pangkal dari jalan (Islam) ini ada pada empat perkara:
“cinta pada Yang Agung, benci kepada yang Fana, mengikuti pada Alquran

yang diturunkan, dan takut akan tergelincir (dalam kesesatan).” °

Sesungguhnya mahabbah (cinta) hanya dapat dirasakan, tidak dapat
diartikan. Rumi sendiri mengatakan, apapun yang kuceritakan tentang cinta,
ketika kualami sendiri cinta itu, aku malu lantaran pemberian itu. Cinta yang
di agung-agungkan Rumi adalah cinta kepada sang kekasih yang tunggal.
Cinta adalah sesuatu kenyataan yang hidup. Bagi Rumi cinta kepada sesuatu

yang fana itu bukanlah cinta, karena ia akan musnah.’

him. 31.

® Ibtihadj Musyarof, Biografi Tokoh Islam (Yogyakarta: Tugu Publisher, 2010), him. 147.
" Amin Bashari, hakikat cinta menurut Jalaluddin ar-Rumi (Yogyakarta: Ushuluddin, 2004),



Tujuan mahabbah yaitu untuk memperoleh kesenangan bathiniah yang
sulit dituliskan dengan kata-kata tetapi hanya dapat dirasakan oleh jiwa. Serta
mencintai Tuhan dan berharap dicintai Tuhan. Dibandingkan dengan
ma’rifah, roh mahabbah lebih tinggi tingkatan nya dari ma’rifah. Karena
ma’rifah merupakan tingkat pengetahuan pada Tuhan melalui mata hati (al-
golb) sedangkan mahabbah adalah perasaan kedekatan dengan Tuhan melalui
cinta (jiwa). Oleh karena itu, menurut al-Ghazali mahabbah merupakan

manifestasi ma’rifah kepada Tuhan.®

Sebagaimana halnya dengan mahabbah, ma’rifah (&) juga
terkadang dipandang sebagai magam dan terkadang sebagai hal. Dalam istilah
Barat ma’rifah ialah gnosis. Bagi al-Junaid (w. 381 H. Abad ke XI Masehi)
ma’rifah merupakan hal dan dalam al-Risalah al-Qusyairah ma’rifah disebut
sebagai magam. Dan juga berlainan urutan yang diberikan kepada ma’rifah
dalam susunan-susanan yang terdapat dalam buku-buku tasawuf. Al-Ghazali
dalam Thya’ memandang bahwa ma’rifah datang sebelum mahabbah tetapi Al-
Kalabadi dalam al-Ta’arruf menyebut, dan menjelaskan ma’rifah sesudah
mahabbah. Adapula yang berpendapat bahwa ma’rifah dan mahabbah
merupakan kembar dua yang selalu disebut bersama. Keduanya

menggambarkan keadaan dekatnya hubungan seorang sufi dengan Tuhan.

8 Nasrul HS, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: CV. Aswaja Pressindo, 2015), him. 192.



Mahabbah menggambarkan hubungan rapat dalam bentuk gnosis,

pengetahuan dengan hati sanubari.’

Dari literatur yang diberikan tentang ma’rifah, ma’rifah berarti
mengetahui Tuhan dari dekat, sehingga hati sanubari dapat melihat Tuhan.

Oleh karena itu orang-orang sufi mengatakan:

1. Kalau mata yang terdapat dalam hati sanubari manusia terbuka, maka
mata kepalanya akan tertutup, dan ketika itu yang dilihatnya hanya Allah.

2. Ma'’rifah adalah cermin, kalau seorang ‘arif melihat kecerminana itu yang
akan dilihatnya hanyalah Allah.

3. Yang dilihat orang ‘arif baik sewaktu tidur maupun sewaktu bangun
hanyalah Allah.

4. Sekiranya ma’rifah mengambil bentuk materi, semua orang yang melihat
kepadanya akan mati karena tak tahan melihat kecantikan serta
keindahannya dan semua cahaya yang akan menjadi gelap disamping

cahaya keindahan yang gilang gemilang.

Istilah ma’rifah berasal dari kata “Al-Ma’rifah”, yang berarti
mengetahui atau mengenal sesuatu. Dan apabila dihubungkan dengan

pengalaman tasawuf, maka istilah ma’rifah di sini berarti mengenal Allah

76.

® Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), him.



ketika sufi mencapai suatu magam dalam tasawuf.!°Ma’rifah artinya ialah
ujung perjalanan dari ilmu pengetahuan. llmu ialah usaha mengetahui keadaan
suatu barang, tetapi ma’rifah menanyakan sebab dan nilainyaa. Misalnya kata

ilmu, dua kali dua sama dengan empat.

Maka ma’rifah tidak mencukupkan perjalanan sampai itu saja. Dia
masih bertanya, “mengapa jadi empat, dan siapa yang menjadikannya
empat?.” Kumpulan pengetahuannya tentang syariat, dengan kesediaannya
menempuh jalan tarekat dan mencapainya akan hakikat, semuanya itulah yang
ma’rifah. Jadi ma’rifah adalah kumpulan ilmu pengetahuan, perasaan,
pengalaman, amal, dan ibadah. Kumpulan dari ilmu, filsafat dan agama.

Kumpulan dari mathik (logika), keindahan (estetika), dan mahabbah.**

Tentang ma’rifah Abu Bakar Syibli tokoh tasawuf abad ke-3 dan ke-4
mengatakan orang yang ‘arif tidaklah menunjukkan alamat. Orang yang
benar-benar bercinta tidaklah banyak mengeluh. Seorang hamba terhadap
Tuhannya tidaklah banyak da’wa, orang yang tengah ketakutan tidaklah
merasa senang diam. Dan seorangpun tidak dapat lari dan mengelak dari jalan

menuju Allah.*?

Dalam kitab Thya’ Ulum Ad-Din, Al-Ghazali membedakan jalan

pengetahuan sampai kepada Tuhan bagi orang awam, ulama dan orang ‘arif.

19 Nasrul HS, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: CV. Aswaja Pressindo, 2015), him. 192.
! Hamka, Perkembangan dan Pemurnian Tasawuf (Jakarta: Republika, 2016), hlm. 139.
2 Hamka, Perkembangan dan Pemurnian Tasawuf, him. 132.
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Untuk itu ia membuat perumpamaan tentang keyakinan bahwa si Fulan ada
didalam rumah. Keyakinan orang awam dibangun atas dasar taklid dengan
hanya mengikuti perkataan orang bahwa si Fulan ada di rumah tanpa
diselidiki lagi. Bagi Ulama, keyakinan adanya si Fulan di dalam rumah
dibangun atas dasar adanya tanda-tanda, seperti suaranya yang terdengar
walaupun tidak ada orangnya. Adapun orang ‘arif tidak melihat tanda-
tandanya melalui suara dibalik dinding. Lebih jauh dari itu, ia pun memasuki
rumah dan menyaksikan dengan mata kepalanya bahwa si Fulan benar-benar

ada didalam rumah.*®

Ma’rifah seorang sufi tidak dihalangi hijab, sebagaimana ia melihat si
Fulan ada didalam rumah dengan mata kepalanya sendiri. Ringkasnya,
ma’rifah menurut al-Ghazali tidak seperti ma’rifah menurut orang awam
maupun ma’rifah ulama mutakallim, tetapi ma’rifah sufi yang dibangun atas
dasar dzaug ruhani dan kasyf ilahi. Ma’rifah semacam ini dapat dicapai oleh
para khawash auliya’ tanpa melalui perantara, langsung dari Allah.
Sebagaimana ilmu kenabian yang diperoleh langsung dari Tuhan walaupun
dari segi perolehan ilmu ini berbeda antara nabi dan wali. Nabi mendapat ilmu
Allah dari Malaikat, sedangkan wali melalui ilham. Namun, keduanya sama-

sama memperoleh ilmu dari Allah.

B Al-Ghazali, IThya’ Ulum Ad-Din, Jilid 111 (Beirut: Dar al-fikr, t.t), him. 15.
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Alat untuk memperoleh ma’rifah oleh kaum sufi disebut () menurut
al-Qusyairi ada tiga alat dalam tubuh manusia yang dipergunakan oleh sufi
dalam hubungan mereka dengan Tuhan. Qolb (<) untuk mengetahui sifat-
sifat Tuhan, ruh (zs.) untuk mencintai Tuhan dan sir (=) untuk melihat
Tuhan. Sir lebih halus dari ruh, dan ruh lebih halus dari golb. Qolb tidak sama
dengan jantung atau hati karena golb, selain dari alat untuk merasa ia juga alat

untuk berfikir. 14

Perbedaan qolb dan ‘aqgl ialah bahwa ‘aql (J%) tak memperoleh
pengetahuan yang sebenarnya tentang Tuhan, sedangkan qolb bisa
mengetahui hakekat dari segala yang ada, dan jika dilimpahi cahaya Tuhan, ia
bisa mengetahui rahasia-rahasia Tuhan. Kelihatannya sir bertempat di ruh dan
ruh bertempat di golb dan sir dapat menerima illuminasi dari Allah kalau golb
dan ruh telah suci sesuci-sucinya dan sekosong-kosongnya, tidak berisi
apapun. Di waktu itulah Tuhan menurunkan cahaya-Nya kepada sang sufi dan
yg dilihat oleh sufi itupun hanyalah Allah. Disini sampailah ia ketingkat

ma’rifah.

Untuk memperoleh ma’rifah ia merupakan proses yang kontinu.
Makin banyak seorang sufi memperoleh ma’rifah dari Tuhan, maka makin

banyak yang diketahuinya tentang rahasia-rahasia Tuhan, dan iapun makin

77.

 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), him.
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dekat dengan Tuhan. Akan tetapi, memperoleh ma’rifah yang penuh tentang
Tuhan, tidak mungkin karena manusia bersifat finit, sedangkan Tuhan bersifat
infinit. Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Junaid: “cangkir teh tak akan bisa

menampung segala air yang ada di laut.”

Bagi al-Ghazali ma’rifah ialah mengetahui rahasia Allah dan
mengetahui peraturan-peraturan Tuhan tentang segala yang ada. Seterusnya
al-Ghazali menjelaskan bahwa orang yang mempunyai ma’rifah tentang
Tuhan, yaitu ‘arif, tidak akan mengatakan ya Allah (&%) atau ya Rabb (<uk)
karena memanggil Tuhan dengan kata-kata serupa ini menyatakan bahwa
Tuhan ada dibelakang tabir. Orang yang duduk berhadapan dengan temannya
tidak akan memanggil temannya itu. Kata al-Ghazali. Ma’rifah bagi al-

Ghazali ialah juga memandang kepada wajah Allah “( s & 4ag N kaiiy» 2

Bagi al-Ghazali ma’rifah terlebih dahulu dalam tertib mahabbah
karena mahabbah timbul dari ma’rifah. Dan mahabbah baginya bukanlah
mahabbah sebagai yang diucapkan oleh Rabi’ah, tetapi mahabbah dalam
bentuk cinta seseorang kepada yang berbuat baik kepadanya, cinta yang
timbul dari kasih dan rahmat Tuhan kepada manusia yang memberi manusia
hidup, rezki, kesenangan, dan lain-lain. Menurut al-Ghazali ma’rifah dan

mahabbah inilah setinggi-tingginya tingkat yang dapat dicapai seorang sufi.

5 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, him. 78.
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Dan pengetahuan yang diperoleh dari ma’rifah lebih mutu tingginya dari

pengetahuan yang diperoleh dengan akal.

Tentang ma’rifah Dzunnun pernah ditanya tentang bagaimana ia
memperoleh ma’rifah Tuhan, ia menjawab “aku mengetahui Tuhan dengan
Tuhan dan sekiranya bukan karena Tuhan aku tak akan tahu Tuhan”.'°
Berdasarkan latar belakang diatas penulis merasa tertarik untuk membahas
lebih lanjut tentang konsep mahabbah dan ma’rifah ini serta relasi antara
keduanya dalam tasawuf Dzunnun al-Mishri. Pemilihan tokoh ini karena
dengan alasan Dzunnun al-Mishri ini adalah tokoh yang paling berpengaruh

dalam konsep ma’rifahnya, bahkan beliau dianggap sebagai bapak ma’rifah.

Dan juga Dzunnun al-Mishri ini masih jarang dibahas dalam skripsi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka dapat
ditarik beberapa pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini agar

tidak keluar dari maksud dan tujuan penelitian ini adalah:

1. Apa konsep mahabbah dan ma’rifah menurut tokoh-tokoh tasawuf
sebelum Dzunnun al-Mishri ?
2. Apa konsep mahabbah dan ma’rifah dan bagaimana relasi antara

mahabbah dan ma’rifah dalam tasawuf Dzunnun al-Mishri?.

18 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, him. 77.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsep mahabbah dan ma’rifah menurut tokoh-tokoh
dalam tasawuf sebelum Dzunnun al-Mishri.

2. Untuk mengetahui konsep mahabbah dan ma’rifah serta relasi antara

keduanya dalam tasawuf Dzunnun al-Mishri

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memberi pemahaman tentang konsep cinta dan ma’rifah Dzunnun al-
Mishri agar mendapatkan nilai positif dari ajarannya tersebut, sehingga
dapat diambil ibrahnya dalam kehidupan saat ini.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
melengkapi khazanah keilmuan tasawuf khususnya bagi peneliti, juga
akademisi yang memiliki ketertarikan dan konsentrasi pada disiplin ilmu
tersebut.

3. Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi bahan kajian lebih mendalam
bagi semua pihak yang konsentrasi terhadap kajian tasawuf.

4. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan kajian ini.
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5. Sebagai usaha untuk memenuhi syarat untuk memenuhi gelar kesarjanaan
filsafat dan agama di Fakultas Ushuluddin dan pemikiran Islam,
Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga.

6. Memberikan kontribusi kepada fakultas untuk dijadikan sebuah referensi

bagi pembaca yang ingin membahas tentang Dzunnun al-Mishri.
D. Kajian Pustaka

Kajian tentang pemikiran Dzunnun sudah pernah dilakukan. Akan
tetapi pembahasannya tidak komperhensif dan mendalam karena bukan fokus
utama penelitian. Namun penelitian-penelitian tersebut telah menjadi inspirasi
dan sekaligus acuan awal untuk menentukan fokus penelitian ini. Penelitian-

penelitian tersebut diantaranya adalah:

Pertama: kajian ini telah dilakukan oleh Bahdar'’dengan hasil kajian
bahwa Dzunnun mengakui bahwa ma rifah yang diperolehnya bukan semata-
mata hasil usahanya sebagai sufi, melainkan lebih merupakan anugerah yang
dilimpahkan Tuhan bagi dirinya. Marifah tidak dapat diperoleh melalui
pemikiran dan penalaran akal, tetapi bergantung pada kehendak dan rahmat
Tuhan. Ma'rifah adalah pemberian Tuhan kepada sufi yang sanggup

menerimanya.

7 Bahdar, Dzunnun Al-Mishri (riwayat hidup dan konsep ma’rifahnya), Jurnal Hunafa,
Volume 3 No. 02.2006, him. 205-214.
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Kedua: Dalam buku Hamka'® menguraikan bahwa ma’rifah sebagai
ujung perjalanan ilmu pengetahuan. Ma’rifah sebagai muara perjalanan rohani

menuju Tuhan yang ditempuh melalui jalan syari’at dan tarekat.

Ketiga: Dalam Buku Harun Nasution yang menguraikan bahwa
antara mahabbah dan ma’rifah menggambarkan dua aspek dari hubungan
rapat yang ada antara seorang sufi dengan Tuhan. Mahabbah menggambarkan
hubungan rapat dalam bentuk cinta dan ma’rifah menggambarkan hubungan

rapat dalam bentuk gnosis, pengetahuan dengan hati sanubari.*®

Keempat: Skripsi dengan judul cinta menurut Rabi’ah al-Adawiyah
dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah yang ditulis oleh Fia Runi Risnanti fakultas
Ushuluddin Uin-suka pada tahun 2010. Fokus skripsi ini adalah pada konsep
mahabbah antara Rabi’ah dan Ibnu Qayyim yaitu bahwa bagi Rabi’ah, cinta
harus menutup yang selain sang kekasih atau yang dicintai, yaitu seorang sufi
harus memalingkan punggungnya dari dunia dan segala daya tariknya
sedangkan Ibnu Qayyim cinta dapat dirumuskan dengan memperhatikan

turunan kata cinta.

75.

® Hamka, Perkembangan dan Pemurnian Tasawuf, (Jakarta: Republika, 2016), him. 139.
9 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him.



17

E. Metode Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian, penulis berusaha untuk memperoleh
data yang valid, terarah dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga pada
akhirnya dapat diambil sebuah kesimpulan. Maka dalam penyelesaiannya

metode-metode yang digunakan antara lain:
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan melakukan
pendekatan library research,®® yaitu dengan mengkaji data-data
kepustakaan yang bersumber dari beberapa buku maupun literatur yang
membahas mengenai objek penelitian. Dalam pendekatan ini fokus
kajiannya adalah mahabbah dan ma’rifah dalam tasawuf Dzunnun al-

Mishri.

2. Sumber Data

a. Data Sekunder

Sumber datanya hanya didapat dari data sekunder, yaitu sumber data
yang dijadikan sebagai pendukung dan masih berkaitan dengan
penelitian tersebut. Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah

buku Harun Nasution: Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, buku

2 Noeng Muhadjir. Metodologi Penelitian  Kualitatif, Pendekatan Positivistik,
Phenomenologik Dan Relisme Metaphisik, Telaah Studi Teks Dan Penelitian Agama, Edisi 3
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998). HIm. 157-159.
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Hamka: Perkembangan dan Pemurnian Tasawuf, buku Nasrul: Akhlak
Tasawuf, Solihin dan Rosihon Anwar: Iimu Tasawuf, al-Ghazali: lhya
‘Ulum ad-Din, Amin Bashari: Hakikat Cinta Menurut Jalaluddin ar-
Rumi, Ibtihadj Musyarof: Biografi Tokoh Islam, dan karya ilmiah lain

yang memiliki korelasi dengan penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Deskriptif

lalah menjelaskan pokok-pokok pemikiran Dzunnun al-Mishri yang
sedang diteliti, yaitu bagaimana konsep mahabbah dan ma’rifah dalam
pandangan Dzunnun al-Mishri. Penjelasan metode deskriptif
digunakan ketika menginterpretasikan pemikiran Dzunnun al-Mishri
dalam ulasan seperlunya. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk

menjelaskannnya secara lugas dan gamblang.

b. Interpretasi

Metode ini diterapkan untuk memahami lebih mendalam arti penting
dari tema yang diteliti. Supaya subtansi pemikirannya tidak

menghilang, penulis berusaha untuk menafsirkan sekiranya itu perlu.
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c. Analisis Data

Dalam menganalisis data yang diperoleh selama penelitian, penulis
menggunakan proses pengolahan data dengan beberapa tahap, yakni:
Pengumpulan Data, pengumpulan data ini dilakukan dengan cara
mencari dan mengumpulkan berbagai jenis data yang mendukung
penelitian ini. Setelah data semua terkumpul, maka dari berbagai data
tersebut, peneliti mengolah dengan tekhnik Reduksi Data, yaitu
merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang
penting kemudian dicari sesuai tema dan polanya. Setelah itu peneliti
mencoba menyimpulkan apakah tujuan dari penelitian sudah tercapai
atau belum. Jika belum tercapai maka dilakukan tindakan selanjutnya,

akan tetapi jika sudah tercapai maka penelitian dihentikan.

Selain itu untuk menganalisa isi dan naskah teks, penulis
menggunakan pendekatan tasawuf. Secara etimologi dan terminologi
tasawuf berasal dari istilah “Ahlu Suffah” yaitu hidupnya banyak
berdiam di serambi-serambi mesjid. “Shafa” yaitu bersih atau suci.
Maksudnya adalah orang-orang yang menyucikan dirinya dihadapan
Tuhannya. “Shaf” yaitu dinisbahkan kepada orang-orang yang ketika
sholat selalu berada di shaf yang paling depan. “Hikmah” yaitu

kebijaksanaan. “Shuf” yaitu bulu domba atau wol.
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Tasawuf adalah salah satu cabang ilmu Islam yang menekankan
dimensi atau aspek spiritual dari Islam. Dalam kaitannya dengan
manusia, tasawuf lebih menekankan aspek rohaninya ketimbang aspek
jasmaninya, dalam kaitannya dengan kehidupan , ia lebih menekankan
kehidupan akhirat ketimbang kehidupan dunia, sedangkan kaitannya
dengan keagamaan ia lebih menekankan aspek esoterik ketimbang
eksoterik, dan lebih menekankan penafsiran batini ketimbang lahiriah.
Ini karena para sufi lebih mempercayai keutamaan spirit ketimbang
jasad, spiritual ketimbang material. Secara ontologi mereka percaya

bahwa dunia spiritual lebih real di banding dunia jasmani.?*
F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman masalah-masalah yang akan dibahas
dalam skripsi ini, maka penulis memberikan gambaran adanya keterkaitan
antara satu bab dengan bab yang lain, sehingga secara keseluruhan merupakan
keteraturan, runtut dan mudah dipahami oleh pembaca. Adapun sistematika

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagian Muka

Pada bagian ini terdapat halaman judul, halaman nota dinas, surat keaslian

skripsi, surat pernyataan berjilbab, halaman pengesahan, halaman motto,

2! Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf (Jakarta: Erlangga, 2006), him. 2.
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halaman persembahan, pedoman transliterasi, halaman kata pengantar,

abstraksi, serta halaman daftar isi.

2. Bagian Isi

Bab pertama yaitu Pendahuluan, yang memuat tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, metodologi penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab dua yaitu merupakan riwayat hidup Dzunnun al-Mishri, yang didalamnya
membahas tentang biografi Dzunnun al-Mishri, perjalanan kehidupan
Dzunnun al-Mishri, perjalanannya menuju Mesir, perjalanan ruhaniahnya,

pujian para Ulama terhadap Dzunnun, dan Perlindungan Allah.

Bab tiga yaitu merupakan penyajian data penelitian yang akan menguraikan
tentang konsep mahabbah dan ma’rifah menurut tokoh-tokoh tasawuf sebelum
Dzunnun al-Mishri dimulai dari tokoh-tokoh tasawuf yang berperan dalam

konsep mahabbah dan ma’rifah.

Bab empat yaitu merupakan pembahasan mengenai konsep mahabbah dan
ma’rifah dalam tasawuf Dzunnun al-Mishri, yang didalamnya membahas
tentang pemikiran atau ajaran tasawuf Dzunnun al-Mishri yang menyangkut
mahabbah dan ma’rifah. Dan juga menjelaskan mengenai relasi antara

mahabbah dan ma’rifah dalam tasawuf Dzunnun al-Mishri.
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Bab lima yaitu sebagai penutup. Pada bagian ini meliputi: kesimpulan dan

saran.

3. Bagian Akhir

Terdiri dari daftar pustaka, dan daftar riwayat hidup penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam kesempatan ini penulis akan memberikan butir-butir
kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan dan diuraikan dari bab-
bah sebelumnya. Kesimpulan berfungsi untuk memberikan penegasan
jawaban atas rumusan masalah yang telah dijelaskan dalam bab pertama,
yang berkenaan dengan, apa konsep mahabbah dan ma’rifah menurut
tokoh-tokoh tasawuf sebelum Dzunnun al-Mishri dan apa  konsep
mahabbah dan ma’rifah dalam tasawuf dan bagaimana relasi antara

mahabbah dan ma’rifah dalam tasawufnya Dzunnun al-Mishri.

Dzunnun al-Mishri adalah seorang sufi yang hidup disekitar
pertengahan abad ketiga Hijriyah. Ia adalah pelopor paham ma’rifah atau
disebut dengan bapak ma’rifah. la adalah seorang tasawuf yang pertama
yang memberikan tafsiran-tafsiran ternadap isyarat-isyarat tasawuf. la juga
orang Yyang pertama membicarakan magamat dan ahwal dan juga
memberikan definisi tentang tauhid dengan pengertian yang bercorak

sufistik.

Beliaulah yang banyak membuka jalan menuju kepada Allah,

ma’rifah merupakan tujuan pokoknya yang dicapai dengan mahabbah.
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Jasa yang paling besar dari Dzunnun ialah ajarannya yang menetapkan
adanya maqomat dan ahwal menuju ma’rifah. Dengan kata lain sejak
munculnya Dzunnun maka berkembanglah pengertian ma’rifah yang khas
dalam dunia sufi dan mulailah tersusun amalan-amalan tertentu dalam

mendekatkan diri kepada Allah.

Dalam pandangan Dzunnun tentang magamat, dikemukakan pada
beberapa hal saja, yaitu at-Taubah, ash-Sabr, at-tawakkal, dan ar-Ridha.
Dan berkenaan dengan ahwal, Dzunnun menjadikan mahabbah sebagai

urutan pertama dari empat ruang lingkup pembahasan tentang tasawuf.

Konsep tasawuf Dzunnun al-Mishri adalah mahabbah menuju
ma rifah. Mahabbah dapat dicapai dengan jalan mengikuti akhlak,
perbuatan dan sunnah Rasulullah. Sedangkan ma’rifah berasal dari kasyf

dan musyahadah.

Pengertian mahabbah secara bahasa berasal dari kata ahabba,
yuhibbu, mahabbatan, yang berarti mencintai secara mendalam. Pengertian
secara istilah mahabbah adalah kecintaan yang mendalam secara ruhiah

kepada Tuhan.

Tentang mahabbah Dzunnun berkata: “Katakanlah pada orang
yang memperlihatkan cintanya pada Allah, katakan supaya ia berhati-hati,
jangan sampai merendah pada selain Allah. Salah satu orang yang cinta
pada Allah adalah dia tidak punya kebutuhan pada selain Allah.” Salah

satu orang yang cinta pada Allah adalah mengikuti kekasih-Nya Nabi
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Muhammad dalam akhlak, perbuatan, perintah dan juga sunnah-
sunnahnya. Pangkal dari dalam Islam ini ada pada empat perkara: “Cinta
pada yang agung, benci pada yang fana, mengikuti al-Qur’an, dan takut

akan tergelincir dalam kesesatan.

Kalau cinta Rabi’ah kepada Tuhan menyebabkan ia seakan lupa
kepada Nabinya, maka Dzunnun justru menempatkan cinta kepada Rasul
sejajar dengan cinta kepada Allah. Oleh karena itu prinsip ajaran Dzunnun
ialah: cinta kepada Allah dan Nabi, zuhud kepada dunia, mengikuti kitab

dan sunnah dan takut hamba akan memperturutkan syahwatnya.

Istilah ma’rifah berasal dari kata ‘“al-ma’rifah”, yang berarti
mengetahui atau mengenal sesuatu. Dan apabila dihubungkan dengan
pengalaman tasawuf, maka istilah ma’rifah disini berarti mengenal Allah
ketika sufi mencapai suatu magam dalam tasawuf. Dan orang yang

mencapai magam ma’rifah disebut ‘Arif billah.

Tentang ma’rifah Dzunnun al-Misri mengatakan bahwa ma’rifah
adalah mengetahui Tuhan dengan hati sanubari. la menempatkan ma’rifah
sebagai suatu magam (tingkatan) dan juga hal (keadaan) yang harus
dicapai dalam dunia sufistik, dalam hal ini, ia menyatakan bahwa ma’rifah
merupakan tingkat tertinggi dalam tasawuf, setelah melewati tingkat tobat,
tawakal, sabar, ridha dan cinta atau mahabbah. Sebagaimana dikutip oleh
Bahdar bahwa Abu Bakar al Kalabazi (w. 380 H/990 M) dalam bukunya

at-Ta"aruf li Mazahib ahl at-Tasawuf (Pengenalan terhadap Mazhab-



82

mazhab Tasawuf) juga menyebutkan jika suatu hari Dzunnun ditanya
tentang bagaimana ma’rifah itu diperoleh? Dzunnun menjawab “ Araftu
Rabbi bi Rabbi walau la Rabbi lamma Araftu Rabbi“ (Aku mengetahui
Tuhan karena Tuhan, dan sekiranya tidak karena Tuhan, aku tidak akan

mengetahui Tuhan).

. Saran

Rampungnya penelitian ini, tidaklah berarti telah selesainya
perbincangan tentang konsep mahabbah dan ma’rifah dalam tasawuf
Dzunnun al-Mishri. Nantinya akan dibutuhkan kajian yang lebih
mendalam lagi dengan bentuk telaah ulang atau kritik. Terdapat berbagai
aspek dan faktor yang perlu dibenahi dalam penelitian ini, oleh karena itu

perbaikan harus dilakukan pada penelitian-penelitian setelah ini.

Dalam angan penulis, diharapkan banyak lagi dilakukannya
penelitian yang bersifat aplikatif. Berkenaan dengan teori-teori tasawuf
agar kontribusi dalam keilmuan ini dapat dirasakan. Sehingga asumsi-
asumsi yang memandang sebelah mata dengan tasawuf yang
dikembangkan dalam naungan agidah Islam dapat dipatahkan. dan dapat

dikembangkan dalam oleh manusia khususnya Muslim.
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